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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada kehidupan kontemporer ini, kemampuan literasi yang
diaktualisasikan dalam bentuk membaca menjadi suatu hal yang sifatnya
fundamental. Seseorang yang memiliki keterampilan membaca dengan baik
cenderung lebih cepat mengalami, mengantisipasi, dan beradaptasi dengan
berbagai transformasi dan kemajuan. Begitupun sebaliknya, seseorang yang
tidak memiliki keterampilan membaca relatif lebih lambat untuk
beradaptasi dengan berbagai transformasi yang ada di sekelilingnya.* Oleh
karena itu, membaca menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang
esensial dan perlu digiatkan pada siswa sekolah dasar dalam proses
pendidikan formal pertama.

Siswa diharapkan tidak hanya mampu membaca simbol tertulis
dengan benar, tetapi juga memiliki kemampuan memahami berbagai
informasi yang terkandung dalam teks yang dibaca. Jika siswa sudah
mampu memahami dan memaknai hasil bacaannya, maka siswa tersebut
berhasil memperoleh wawasan dan pengetahuan.? Kemampuan memahami
isi bacaan inilah yang menjadi salah satu faktor dan kunci keberhasilan
seorang siswa dalam proses pembelajaran.

Siswa kelas tinggi sekolah dasar, kelas IV SD, berada pada tingkat
pemahaman interpretatif, yaitu sudah mengerti dan mampu mengemukakan
isi teks bacaan dan dikategorikan pada keterampilan pemahaman.® Dengan

demikian, keterampilan membaca pemahaman dipandang sebagai proses
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berpikir siswa dalam mengonstruksi makna dari isi teks bacaan. Selain itu,
terdapat pedoman atau standar pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
dalam keterampilan membaca yang disusun oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), salah satunya
adalah capaian pembelajaran.

Berdasarkan capaian pembelajaran (CP) dalam Kurikulum Merdeka
untuk Sekolah Dasar, mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup dua jenis
keterampilan utama, yaitu keterampilan reseptif dan produktif.
Keterampilan reseptif meliputi membaca, menyimak, dan memirsa
sedangkan keterampilan produktif meliputi menulis, berbicara, dan
mempresentasikan. Berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), siswa kelas
IV SD diharapkan mampu mencapai beberapa keterampilan membaca, yaitu
memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari-hari, teks narasi,
dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik, memahami ide pokok
dan ide pendukung pada teks informatif, menjelaskan hal-hal yang dihadapi
oleh tokoh cerita pada teks narasi, memaknai kosakata baru dari teks yang
dibaca.* Hal ini menunjukkan bahwa dalam kurikulum tersebut, siswa kelas
IV SD diberikan target untuk mengembangkan pemahaman membaca
mereka dalam konteks kehidupan sehari-hari serta berbagai jenis teks
seperti narasi dan informatif. Mereka juga didorong untuk mengembangkan
keterampilan analisis dan pemaknaan kosakata baru dari teks yang mereka
baca.

Beberapa literatur menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa
sekolah dasar sudah mampu untuk membaca, tetapi belum mampu
memahami informasi dalam bacaan yang mereka baca. Kondisi tersebut
menandakan bahwa masih banyak siswa sekolah dasar di Indonesia yang

belum sepenuhnya memiliki kemampuan dalam membaca pemahaman.
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Rendahnya kemampuan membaca pemahaman ini juga dibuktikan dengan
skor Programme Internasional Student Assessment (PISA) yang baru saja
rilis pada bulan Desember tahun 2023. Berfokus pada literasi membaca,
Indonesia mengalami penurunan skor sebanyak dua belas poin. Posisi
Indonesia masih saja terjebak dalam kelompok peringkat bawah yang
memiliki tingkat literasi rendah.

Studi lain dalam konteks internasional, pemahaman membaca
tingkat sekolah dasar khususnya kelas empat yang diuji oleh Progress in
International Reading Literacy Study (PIRLS), Indonesia masih
mendapatkan skor di bawah rata-rata.® Ringkasnya, data PISA dan PIRLS
mengungkapkan dengan jelas bahwa kemampuan siswa sekolah dasar di
Indonesia tergolong sangat rendah. Terkhusus yang berkenaan dengan
kemampuan membaca pemahaman. Sering kali siswa perlu membaca teks
dua kali atau lebih untuk benar-benar memahami isinya. Padahal, siswa
diharuskan menguasai keterampilan membaca pemahaman dengan cepat.
Keberhasilan siswa dalam proses belajar sangat dipengaruhi oleh
kemampuan mereka dalam membaca.

Saat peneliti melakukan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) di
sebuah kelas di SDN Kelapa Dua Wetan 02, ditemukan kondisi yang tidak
ideal terkait kemampuan siswa dalam aspek membaca pemahaman. Fakta
menunjukan sebagian besar siswa kesulitan memahami materi terkait
membaca, seperti menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks,
menentukan ide pokok, menemukan informasi, menyimpulkan, atau
menceritakan kembali isi bacaan. Penemuan ini selaras dengan data-data
dan kondisi yang telah dijabarkan sebelumnya.

Sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi lebih jauh
permasalahan ini, peneliti melaksanakan wawancara dengan wali kelas IV
dan tes diagnostik untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam
membaca pemahaman. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas

disimpulkan bahwa siswa memiliki kemampuan membaca yang beragam.
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Siswa didiagnosis dengan tiga kelompok bagian yang berbeda.
Kelompok pertama adalah siswa yang lancar membaca dan mulai
memahami isi bacaan, meskipun keterampilan analisis mereka masih perlu
dikembangkan. Kelompok kedua terdiri dari siswa yang sudah lancar
membaca, tetapi belum mampu memahami isi bacaan, sehingga kesulitan
dalam menangkap makna dan menyimpulkan informasi dari teks.
Sedangkan kelompok ketiga adalah siswa yang masih terkendala dalam
aspek membaca dan belum dapat memahami isi bacaan.

Mengacu pada kemampuan siswa yang telah ditelaah dan juga
Sistem Perbukuan Indonesia, maka siswa dalam kelas IV tersebut dapat
dimasukkan dalam 3 jenjang kategori yang berbeda. Jenjang C (Pembaca
Semenjana) dengan total 32% siswa, Jenjang B3 (Pembaca Awal) dengan
total 36% siswa, dan B2 (Pembaca Awal) dengan total 32% siswa.
Selanjutnya, tes diagnostik dengan indikator membaca pemahaman yang
diberikan kepada siswa, mendapat hasil rata-rata nilai 67,8 dengan sebagian
besar siswa belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Secara umum,
mengacu pada hasil tes awal siswa dengan indikator Taksonomi Barret,
kemampuan membaca pemahaman siswa telah mencapai tahap pemahaman
literal dan reorganisasi. Sehingga, tahapan berikut yang perlu
dikembangkan secara merata adalah tahap inferensial, evaluasi, dan
apresiasi.

Permasalahan yang telah diuraikan perlu segera ditindaklanjuti
dengan menemukan solusi yang tepat. Solusi yang mampu meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman sebagai salah satu basic skill yang
harus dimiliki setiap siswa. Terlebih lagi, keterampilan membaca
pemahaman menjadi salah satu capaian pembelajaran pada tingkat sekolah
dasar Fase B khususnya kelas IV (empat).

Keterampilan membaca peserta didik Indonesia perlu ditingkatkan
dengan memperkenalkan kebiasaan membaca yang lebih aktif, baik di
lingkungan rumah maupun di sekolah. Sekolah, sebagai lingkungan tempat
proses akademis, memegang peranan penting dalam mendorong minat

membaca. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang



inovatif di sekolah yang menekankan kegiatan membaca sebagai pondasi
utama dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran adalah panduan
yang dirancang untuk membimbing guru dalam menjalankan proses
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi
tindakan yang tepat untuk mengatasi tantangan belajar siswa terkait
keterampilan membaca.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menangani masalah
dalam kemampuan membaca siswa adalah model pembelajaran RADEC.
Model pembelajaran ini menekankan pada pembelajaran yang berpusat
pada siswa dengan melibatkan serangkaian aktivitas untuk memahami
konsep, kolaborasi, pemecahan masalah, serta menciptakan ide atau karya.®
Model pembelajaran RADEC pertama kali diperkenalkan oleh Sopandi.
Sesuai dengan singkatan namanya, sintaks ini melibatkan lima tahapan,
yakni read (membaca), answer (menjawab), discuss (berdiskusi), explain
(menjelaskan), dan create (menciptakan).”

Selain menerapkan model pembelajaran yang efektif, guru perlu
menggunakan strategi yang tepat dan sesuai dengan kondisi saat ini. Aspek
kesiapan siswa, kondisi siswa, dan juga gaya belajar siswa yang berbeda-
beda menjadi latar belakang yang perlu dipertimbangkan. Salah satu strategi
yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa
dengan perbedaan yang dimiliki masing-masing individu yaitu dengan
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi.

Strategi pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang dapat
menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Tomlinson
sebagai penggagas pembelajaran berdiferensiasi berpandangan bahwa
strategi ini pasti berhasil. Termuat tujuh alasan yang dikemukakan oleh
Tomlinson. Pertama, sifat dari pembelajaran berdiferensiasi yang lebih

proaktif. Kedua, pembelajaran berdiferensiasi bersifat lebih kualitatif

® Anugerah Agung Pohan, Yunus Abidin, and Andoyo Sastromiharjo, “Model Pembelajaran
RADEC Dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa,” Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1V 496 (2020): 250-58.

" Wahyu Sopandi, “Sosialisasi Dan Workshop Implementasi Model Pembelajaran RADEC Bagi
Guru-Guru Pendidikan Dasar Dan Menengah,” Pedagogia : Jurnal Pendidikan 8, no. 1 (2019):
19-34, https://doi.org/10.21070/pedagogia.v8il.1853.



daripada kuantitatif. Ketiga, pembelajaran berdiferensiasi bersifat dinamis.
Keempat, pembelajaran berdiferensiasi menggunakan pendekatan terhadap
aspek konten, proses, dan produk. Kelima, pembelajaran berdiferensiasi
bersifat student centered. Keenam, pembelajaran berdiferensiasi merupakan
kombinasi dari pembelajaran seluruh kelas, kelompok, dan individu.
Ketujuh, pembelajaran berdiferensiasi mengakar dari penilaian.® Strategi
pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari tiga aspek, yakni diferensiasi
konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk.® Namun, penelitian ini
hanya berfokus pada aspek diferensiasi konten dengan menyesuaikan aspek
kesiapan siswa. Konten dapat divariasikan sebagai respons terhadap
tingkat kesiapan siswa yang berbeda-beda.

Pada diferensiasi konten ini, mengadopsi tiga kelompok bahan
bacaan berdasarkan Pedoman Perjenjangan Buku.'? Jenjang pertama, yaitu
B2 (Pembaca Awal). Buku pada jenjang ini masih memerlukan perancah
(scaffolding) yaitu keterlibatan aktif dan intensif pembaca mahir dalam
membaca. Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan belajar membaca
secara benar, memahami alur tulisan, dan mengenali lingkungan sekitar.
Jenjang B2 ini diberikan kepada kelompok siswa yang masih terkendala
dalam aspek membaca dan belum dapat memahami isi bacaan. Selanjutnya
adalah jenjang B3 (Pembaca Awal) yang sama-sama masih memerlukan
perancah (scaffolding) yaitu keterlibatan aktif dan intensif pembaca mahir
dalam membaca. Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan belajar
membaca secara benar, memahami alur tulisan, dan mengenali lingkungan
sekitar. Jenjang B3 ini diberikan kepada kelompok siswa yang sudah lancar
membaca, tetapi belum mampu memahami isi bacaan, sehingga kesulitan

dalam menangkap makna dan menyimpulkan informasi dari teks.
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Selanjutnya adalah jenjang C (Pembaca Semenjana). Buku pada jenjang ini
untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, menguasai ilmu
pengetahuan umum, dan belajar secara mandiri. Jenjang C ini diberikan
kepada kelompok siswa yang siswa yang lancar membaca dan mulai
memahami isi bacaan, meskipun keterampilan analisis mereka masih perlu
dikembangkan.

Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan dasar yang kuat
untuk penerapan model RADEC dan juga strategi pembelajaran
berdiferensiasi. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Nuramalia,
dkk. tahun 2023 yang menunjukkan bahwa penerapan model RADEC
menghasilkan analisis statistik inferensial yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara hasil tes keterampilan membaca pemahaman di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menandakan bahwa model
RADEC memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa SD.!! Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Rocky Aldona, dkk. pada tahun 2023 yang berfokus pada peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa SD. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC relatif mudah untuk
diterapkan di kelas. Selain itu, siswa juga menunjukkan kemampuan untuk
mengikuti dan antusias dalam penerapan RADEC di kelas. Hasil post-test
menegaskan bahwa model pembelajaran RADEC efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.*2

Lebih lanjut lagi, penelitian yang dilakukan oleh Burcu Leblebicier
(2020) mendapat temuan bahwa keterampilan berbahasa yang diajarkan

melalui pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan kontribusi yang
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signifikan dan meningkatkan keterampilan berbahasa siswa.'® Beberapa
hasil penelitian tersebut memiliki konklusi yang senada bahwa model
RADEC maupun strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa. Pembelajaran berdiferensiasi juga sejalan
dengan implementasi kurikulum merdeka belajar yang sedang digiatkan
dalam lembaga-lembaga pendidikan.'* Menerapkan strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang tepat akan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas termasuk dalam hal membaca pemahaman.
Kebaharuan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang membahas
lebih dalam dan kompleks mengenai pelaksanaan model RADEC melalui
strategi pembelajaran diferensiasi dengan fokus yang diteliti yaitu
keterampilan membaca pemahaman pada jenjang sekolah dasar.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti
menganggap perlu mengadakan penelitian tindakan kelas dengan penerapan
model RADEC melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di sekolah dasar.
Harapannya, dengan diterapkannya strategi ini dalam pembelajaran dapat
menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IV (empat) SDN Kelapa Dua Wetan 02. Peneliti
berharap penelitian ini dapat terlaksana sebagaimana mestinya dan mampu

mengobati permasalahan yang ada.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Memahami wuraian latar belakang di atas, dapat ditetapkan
identifikasi area pada penelitian ini diantaranya:
1. Keterampilan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar yang

masih rendah.
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2. Belum digunakannya model dan strategi pembelajaran yang bervariasi
oleh guru. Guru hanya berfokus mengajarkan materi yang sudah tertera
di buku cetak Bahasa Indonesia.
3. Pembelajaran belum memadai untuk mengembangkan keterampilan
membaca pemahaman siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia.
Adapun fokus masalah pada penelitian ini untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Kelapa Dua Wetan

02 Jakarta Timur pada pelajaran Bahasa Indonesia.

C. Pembahasan Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan fokus masalah di atas, dalam penelitian
ini hanya dibatasi pada penerapan model RADEC melalui strategi
pembelajaran berdiferensiasi konten, utamanya dengan diagnosis aspek
kesiapan siswa untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas IV

SDN Kelapa Dua Wetan 02 Jakarta Timur.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berangkat dari permasalahan yang telah dijabarkan dalam latar belakang,
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN
Kelapa Dua Wetan 02 dapat meningkat melalui model RADEC
dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi?

2. Bagaimana penerapan model RADEC melalui strategi pembelajaran
berdiferensiasi  dapat meningkatkan  keterampilan membaca

pemahaman siswa kelas IV SDN Kelapa Dua Wetan 02 Jakarta Timur?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Manfaat Teoretis



2.

a.
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Hasil penelitian secara teoretis diharapkan mampu memberikan
sumbangsih dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, utamanya pada
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui model

RADEC dan strategi pembelajaran berdiferensiasi.

Manfaat Praktis
Bagi Guru

Penelitian ini  dapat dijadikan tinjauan kinerja dalam
menyempurnakan proses pembelajaran sehingga dapat berlangsung secara
efektif dan bermakna. Strategi pembelajaran berdiferensiasi yang
diterapkan dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif guru dalam

menyesuaikan konten materi yang beragam untuk siswa.

Bagi Siswa

Siswa akan memiliki kemampuan membaca pemahaman yang
meningkat daripada sebelumnya dengan diterapkannya strategi
pembelajaran berdiferensiasi sebagai solusi atas kesiapan dan kemampuan

siswa yang berbeda-beda.

Bagi Peneliti
Memperluas pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan
penelitian untuk memecahkan masalah seputar pendidikan dan

pembelajaran



